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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Jalaludin mengatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian 
besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak dari bangun tidur hingga ke saat 
akan tidur kembali, anak-anak  menerima pengaruh dan pendidikan  dari 
lingkungan keluarga. Dari apa yang diungkapkan, kita dapat mengetahui memang 
pendidikan yang paling banyak diterima anak adalah dari keluarga, bagaimana 
orang tua berperilaku akan selalu menjadi perhatian anak, dan akan ditanamkan di 
benaknya. Anak lahir berdasarkan fitrahnya. Jika pendidikan yang baik diterapkan 
orang tuanya maka banyak hal baik yang dapat ditiru anak tersebut dalam 
prilakunya.
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Lain halnya dengan anak yang dididik dengan cemoohan dan ejekan dari 
setiap kegagalan yang ia dapati, maka anak tersebut akan selalu hidup dalam 
ketakutan dan kegelisahan disebabkan hasil perbuatannya yang tidak memuaskan 
orang tuanya. Menurut Rasulullah SAW, fungsi dan peran orang tua bahkan 
mampu untuk membentuk arah keyakinan anak-anak mereka. Menurut beliau, 
setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, namun 
bentuk keyakinan agama yang akan dianut sepenuhnya tergantung dari 
bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh kedua orang tua mereka.
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Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 
misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan 
sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya 
dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi 
alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau 
tahu bagaimanakah kemauan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami 
dalam belajar dan sebagainya. Anak yang kurang berhasil/tidak berhasil tersebut, 
sebenarnya anak yang pandai atau cerdas, tetapi karena cara belajarnya tidak 
teratur, akhirnya anak malas belajar. Hasil yang didapatkan,  nilai hasil belajarnya 
tidak memuaskan bahkan mungkin gagal studinya. Hal ini dapat terjadi pada anak 
dari keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan.
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Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam 
interaksi belajar. Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi 
pada pandangan ilmu jiwa.
4
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik 
sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Ciri-ciri perubahan tingkah 
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laku adalah: perubahan terjadi secara sadar, perubahan
 
 dalam belajar bersifat 
kontinu dan fungsional, perubahan
 
 dalam belajar bersifat positif dan aktif, 
perubahan
 
 dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan
 
 dalam belajar 
bertujuan atau terarah, perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
5
  
Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan obyek yang 
sedang dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses konstruksi  
pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Aktivitas belajar diperlukan aktivitas, 
sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi 
melakukan kegiatan, tidak ada belajar kalau ada aktivitas.
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Dari uraian diatas dapat diambil pengertian aktivitas belajar adalah 
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, ingatan, dalam kegiatan 
belajar guna menunjang keberhasilan proses belajar memperoleh manfaat dari 
kegiatan tersebut. Sebagai pendidik dalam keluarga, orang tua dalam pandangan 
Islam mempunyai peran serta tugas utama dan pertama dalam kelangsungan 
pendidikan anak-anaknya, baik itu sebagai guru, pedagang dan sebagainya. Tugas 
utama orang tua untuk mendidik keluarga khusus anak-anaknya, secara umum 
Allah SWT telah  menegaskan dalam Al-Quran Surat At-Tahrim [66] ayat 6: 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.
7
 
 
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi 
yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan 
yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai bimbingan dan bila perlu 
hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang penulis lakukan melalui observasi terhadap siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 01 Bungaraya  Kabupaten Siak ditemukan indikasi bahwa 
orang tua telah memberikan perhatian terhadap aktivitas belajar siswa, namun 
pada kenyataannya aktivitas belajar siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Orang tua sudah mengingatkan anaknya untuk belajar 
2. Orang tua sudah memberikan bimbingan dan arahan ketika anak belajar  
3. Orang tua selalu menanyakan nilai harian anak/siswa dalam belajar 
4. Orang tua sudah membuat jadwal belajar di rumah 
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Namun demikian penulis menemukan pula indikator rendahnya aktivitas 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada gejala sebagai berikut: 
1. Anak tidak membuat PR kalau tidak diperintahkan orang tuanya 
2. Anak main-main mengerjakan PR ketika orang tuanya tidak 
memperhatikannya 
3. Anak malas untuk belajar 
4. Anak mengabaikan aturan  belajar yang telah dibuat orang tua 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh perhatian orang tua terhadap aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 01 Bungaraya Kabupaten Siak”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul ini, maka 
penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu, seperti 
orang, benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.
8
 Pengaruh yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah adanya 
daya yang timbul dari pengaruh perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar 
                                                             
8
  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 2007, h. 
1126 
6 
 
 
 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 01 Bungaraya Kabupaten Siak. 
2. Perhatian orang tua 
Perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa tertuju kepada 
sesuatu objek.
9
 Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya, 
oleh karena itu, kasih sayang orang tua terhadap anak-anak hendaklah sayang 
yang sejati pula.
10
 Perhatian yang di maksud dalam penelitian ini adalah 
bagaimana cara orang tua untuk mengarahkan anaknya untuk belajar dan 
memberikan aktivitas yang maksimal dan baik sehingga anak dapat mencapai 
tujuannya. 
3. Aktivitas belajar 
Aktivitas adalah prinsip atau asas yang sangat penting didalam 
interaksi belajar .
11
 Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relatif  menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
12
 Adapun yang penulis maksud 
dengan aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, 
perhatian, ingatan, dalam kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan 
proses belajar memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut khususnya pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Aktivitas  siswa/anak dalam belajar masih kurang 
b. Siswa/anak malas untuk belajar 
c. Siswa/anak melanggar aturan yang dibuat orang tua  
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pada identifikasi 
masalah, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti pada : perhatian 
orang tua dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bungaraya Kabupaten Siak. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka penulis merumuskan 
masalah: apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 01 Bungaraya Kabupaten Siak?  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bungaraya 
Kabupaten Siak. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 
diantaranya adalah: 
a. Secara Ilmiah  
1) Bagi penulis penelitian ini merupakan suatu usaha memperdalam dan 
memperluas wawasan ilmu pengetahuan, khususnya berkaitan dengan 
perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar. 
2) Akan menambah khazanah pengetahuan bidang Pendidikan Islam.  
3) Sebagai persyaratan menyelesaikan studi S1 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 
4) Dapat menjadi rujukan bagi peneliti yang meneliti pada kajian lanjutan 
b. Secara Praktis 
1). Bagi orang tua penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 
pertimbangan dalam bersikap terutama dalam hal memberikan 
perhatian terhadap pendidikan anak. 
2). Memberikan informasi secara ilmiah bagi guru dan pihak sekolah. 
3). Bagi anak/siswa sebagai bahan masukan betapa pentingnya perhatian 
pendidikan dari orang tua sehingga memiliki aktivitas yang tinggi. 
4). Bagi Fakultas, sebagai literatur atau bahan referensi khususnya bagi 
mahasiswa yang membutuhkan dan pihak-pihak lain pada umumnya. 
